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 1. PENDAHULUAN



1.1 Umum Untuk pelaksanaan suatu proyek irigasi, dilakukannya 2 tahap kegiatan, yaitu : a. Tahap



Studi,



yang



merupakan



tahap



perumusan



dan



penyimpulan akan dilaksanakannya suatu proyek. Aspekaspek yang tercakup dalam tahap studi bersifat teknis dan nonteknis termasuk tahapan sosialisasi dan konsultasi publik. b. Tahap Perencanaan merupakan tahap pembahasan proyek pekerjaan



irigasi



secara



mendetail.



Aspek-aspek



yang



tercakup bersifat teknis.



1.2 Prosedure Studi Studi dibuat berdasar KP.01 meliputi 4 tahap studi : a. Studi Awal b. Studi Identifikasi c. Studi Pengenalan (Reconnaisance Study) d. Studi Kelayakan (Feasibility Study) Pada tahap Studi Awal dapat dilaksanakan sendiri oleh Unit Desain Pekerjaan Umum tingkat Pusat atau Propinsi atau Kabupaten (lihat Bab 3 KP.01), tetapi dapat pula pekerjaan studi tersebut dikontrakkan sebagian atau seluruhnya. Demikian pula pada tahap studi-studi berikutnya dapat dikerjakan sendiri sebagian, apabila tenaga ahlinya tersedia. Apabila tenaga pelaksana studi tidak tersedia, maka pekerjaan studi tersebut dikontrakkan.



 1.3 Lingkup Studi Pada keempat Tahap Studi yang akan dilaksanakan meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 1. Ruang lingkup pekerjaan 2. Tujuan pekerjaan studi 3. Tugas yang harus diselesaikan 4. Prosedure studi 5. Kebutuhan tenaga yang diperlukan 6. Data-data yang tersedia dari studi sebelumnya 7. Jenis kegiatan yang harus dilakukan 8. Hasil-hasil dan data-data yang harus diserahkan pada pemberi pekerjaan



 2. PERENCANAAN STUDI



2.1 Studi Awal 2.1.1



Ruang Lingkup Pekerjaan



2.1.1.1 Guna merumuskan pemikiran untuk pengembangan irigasi pertanian dan pemikiran luas daerah irigasi, berdasarkan potensi pengembangan sungai dalam satu wilayah propinsi ………………… Kabupaten …………………… 2.1.1.2 Tugas yang harus diselesaikan adalah pengadaan sebagai berikut. -



Pengadaan peta rupa bumi skala 1 : 50.000, dengan menghubungi Kantor Bakosurtanal di Jakarta seluas wilayah bersangkutan atau propinsi wilayah irigasi.



-



Pengadaan peta satelit



pada wilayah bersangkutan



dengan skala 1: 50.000 di LAPAN Jakarta. -



Peta tata guna lahan pada pemerintah daerah setempat.



-



Data hujan dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika pada lokasi wilayah yang direncanakan atau dari Dinas Pekarjaan Umum Propinsi / Kabupaten setempat atau sekitar.



-



Peta geologi pada wilayah yang dikembangkan.



-



Data debit sungai yang bersangkutan (kalau ada) dari Dinas Pekerjaan Umum Propinsi / Kabupaten setempat.



-



Data pertanian pada wilayah yang dikembangkan meliputi peta tanah / data tanah dan data pertanian.



-



Perumusan pemikiran pengembangan irigasi dari datadata yang terkumpul.



 Catatan : Instansi yang dapat dihubungi guna mendapatkan data, lihat KP-01 Bab 3.1. 2.1.2



Prosedur Perencanaan Studi Awal Setelah hasil pengadaan data mendapat persetujuan tertulis dari Pemberi Pekerjaan, Konsultan dapat mulai melaksanakan studi awal sesuai tugas yang diberikan.



2.1.3



Kebutuhan Tenaga



2.1.3.1 Seluruh pekerjaan akan dilaksanakan dibawah tanggung jawab langsung seorang perekayasa yang karena latihan dan pengalamannya, melakukan



berpengetahuan



pekerjaan



semacam



luas ini.



dan Ia



ahli



dalam



secara



teknis



bertanggung jawab atas hasil / produk akhir pekerjaan. 2.1.3.2 Konsultan akan mempekerjakan staf yang merangkap juru gambar yang diperlukan dalam pekerjaan ini.



2.1.4



Hasil-hasil dan data-data yang harus diserahkan kepada pihak-pihak pemberi pekerjaan



2.1.4.1 Laporan Studi Awal. Setelah hasil studi awal selesai disusun, sebagai perumusan hasil pemikiran untuk pengembangan irigasi pertanian. Maka hasil dan data-data berikut akan diserahkan kepada pemberi pekerjaan. 1. Peta rupa bumi skala 1 : 50.000 minimum 3 eksemplar. 2. Peta satelite skala 1 : 50.000 minimum 1 eksemplar. 3. Data hujan perumusan selama 5 tahun pada 3 lokasi / sekitar. 4. Data debit minimum selama 5 tahun pada 3 lokasi.



 5. Peta geologi minimum 2 eksemplar. 6. Data pertanian minimum 2 tahun. 7. Laporan perumusan pemikiran pengembangan irigasi. Apabila tidak ada data harus ada keterangan dari Dinas yang terkait. 2.1.4.2 Laporan hasil perumusan pemikiran pengembangan irigasi kepada



pemberi



pekerjaan



akan



diserahkan



laporan



(sekurang-kurangnya 8 eksemplar). Laporan tersebut berisi pemikiran dan gambaran sebagai berikut : a. Rencana garis besar dan pola pengembangan irigasi bisa lebih dari satu lokasi mata air dan air tanah. Sumber yang digunakan bisa sungai, danau. b. Analisa hasil mempelajari dengan daerah di dekatnya, tentang pertanian dan kondisi tanah. c. Analisa hasil mempelajari tersedianya air meliputi peta hujan, rata-rata aliran sungai minimum / maksimum dan tersedianya air dari segi jumlah dan kualitas apabila memungkinkan. d. Analisa menilai kecocokan daerah lokasi dengan peta geologi. e. Informasi tentang lingkungan, tentang penduduk, tentang makanan, tentang penggunaan air, tentang produksi, tentang bahan pakan dan tentang transmigrasi dan industri. f.



Usulan pengembangan irigasi yang meliputi adanya sumber air dan lahan yang bisa diairi. Program kelanjutan studi dan pola pengembangannya. Apabila pengembangan



 layak dari segi teknis akan dilanjutkan dengan studi identifikasi. g. Softcopy berupa CD (compact disc).



2.2 Studi Identifikasi



2.2.1



Ruang Lingkup Pekerjaan



2.2.1.1 Studi identifikasi jaringan irigasi untuk daerah seluas kurang lebih……………………ha yang merupakan bagian dari Master Plan Wilayah Sungai terletak di (Kecamatan, Kabupaten) ……………………Propinsi…………………… 2.2.1.2 Tugas



yang



harus



diselesaikan



adalah



Laporan



Studi



Identifikasi yang menghasilkan suatu gambaran yang jelas mengenai kelayakan (teknis) proyek dari penilaian visual Studi Identifikasi yang meliputi aspek-aspek : a. Kesuburan tanah. b. Tersedianya air dan air yang dibutuhkan (kualitas dan kuantitas), luasan sawah, petani (tersedia dan kemauan). c. Pemasaran produksi. d. Adanya jaringan jalan dan komunikasi. e. Status tanah. f.



Adanya banjir dan genangan.



g. Gambaran jelas keadaan topografi jaringan irigasi dari data lapangan dengan penjajakan dan visual terbatas. h. Lain-lain tentang potensi transmigrasi dan pertimbangan non ekonomis.



 2.2.2



Prosedur Identifikasi Berdasarkan pada usulan proyek dari Studi Awal, maka Studi Identifikasi akan menilai kelayakan dari usulan tersebut serta harus memenuhi ketujuh persyaratan perencanaan sebagai berikut : 1. Lokasi jaringan irigasi. 2. Perkiraan luas daerah irigasi. 3. Garis besar rencana pertanian. 4. Sumber air irigasi dengan penilaian mengenai banyaknya air yang tersedia serta perkiraan kebutuhan akan air irigasi, kebutuhan air minum, air baku, industri dan rumah tangga. 5. Diskripsi tentang pekerjaan prasarana infrastruktur baik yang sedang direncanakan maupun sudah ada dengan perkiraan lokasi-lokasi alterantifnya. 6. Program



pelaksanaan



dan



skala



prioritas



pengembangannya terpenuhi sesuai tujuan studi. 7. Dampaknya terhadap pembangunan sosial-ekonomi dan lingkungan. Selanjutnya hasil dari studi akan dituangkan dalam pola pengembangannya irigasi



2.2.3



Data Tersedia



2.2.3.1 Data berikut tersedia dari laporan Studi Awal a. Peta rupa bumi skala 1 : 50.000. b. Peta satelit skala 1 : 50.000. c. Data hujan. d. Data debit sungai. e. Data pertanian.



 f.



Laporan hasil perumusan pemikiran pengembangan irigasi terdapat beberapa alternative.



g. Dalam batas-batas kewenangannya, Pemberi Pekerjaan akan membantu konsultan guna memperoleh data-data lain yang mutlak 2.2.3.2 Konsultan bertanggung jawab atas mutu data yang dipakai untuk membuat Studi Identifikasi. Konsultan wajib mencek ketelitian dan keandalan data-data yang diterimanya. Dalam Studi Identifikasi konsultan wajib mencek ketelitian data di lapangan, apabila data tidak realistik atau kurang memadai, maka konsultan harus memberitahukan hal ini kepada Pemberi Pekerjaan. Selanjutnya Pemberi Pekerjaan akan mengambil langkah-langkah yang diperlukan agar pekerjaan dapat diteruskan. Konsultan akan membantu pihak Pemberi Pekerjaan dalam menentukan langkah-langkah yang akan diambil. 2.2.4



Kegiatan pada Studi Identifikasi meliputi : 1. Memeriksa secara visual di lapangan, untuk membuktikan layak-tidaknya suatu proyek irigasi berdasar pada peta rupa bumi skala 1 : 50.000 dan dibantu peta satelit. Konsultan harus membuat jaringan bench mark dengan ketelitian yang tinggi untuk mencek kebenaran alternatif usulan pengembangan irigasi. 2. Memeriksa kondisi lahan sesuai dengan tanaman tertentu dalam arti bahwa penanaman suatu jenis tanaman harus sesuai dengan lahan yang tersedia. Irigasi tidak bisa dipaksakan pada lahan yang terkendala, seperti sangat lolos air, sangat asam (pH 


 3. Ketersediaan air dengan kualitas dan kuantitas yang memadai, pembangunan irigasi harus mempertimbangkan jumlah air pada sumbernya, dengan pola dan tata tanam yang direncanakan. Air yang berkualitas untuk tanaman harus



memiliki



nilai-nilai



pH,



salinitas,



dan



tidak



mengandung zat berbahaya bagi tanaman. 4. Ketersediaan tenaga kerja atau petani penggarap harus cukup dalam pembangunan suatu daerah irigasi. Daerah yang



penduduknya



pengelolaan



irigasi,



transmigrasi



yang



jarang



menjadi



kecuali khusus



di



kendala



daerah



utama



pemukiman



direncanakan



untuk



pengembangan pertanian tanaman pangan. 5. Status lahan harus jelas, dalam arti bahwa lahan yang dimaksudkan bukan merupakan tanah yang sedang dipersengketakan,



kehutanan



atau



tanah



untuk



konservasi. 6. Lahan tidak rawan banjir dan bencana alam. 7. Prasarana dan sarana konstruksi, produksi pertanian dan pemasarannya. Pembangunan konstruksi memerlukan bahan bangunan dan peralatan konstruksi. Produksi pertanian memerlukan pupuk dan obat-obatan. Setelah adanya pembangunan konstruksi yang telah menghasilkan produk pertanian, diperlukan adanya pemasaran agar produksi dapat dijual dengan mudah dikonsumsi oleh masyarakat setempat. 8. Jaringan jalan, ketersediaan jalan masuk untuk mencapai lokasi daerah irigasi, merupakan sarana bagi petani untuk mengangkut hasil produksinya. Oleh karena itu harus



 diprioritaskan membangun daerah irigasi dekat dengan pusat pemasaran. 9. Tempat



yang



aman,



dalam



arti



bahwa



lokasi



pembangunan irigasi harus terletak pada daerah yang tidak berkonflik. 10. Aspek nonteknis dan organisasi yang terkait berupa peraturan dan perundang-undangan yang digunakan sebagai pedoman, serta pelaksanaan fungsi organisasi P3A dalam mengelola petak tersier. 11. Pemenuhan



kriteria



pengembangan



berkelanjutan.



Pembangunan irigasi harus mempertimbangkan aspek lingkungan yang mungkin terjadi sebelum atau sesudah pembangunan. Aspek lingkungan yang berdampak negatif antara lain adalah sebagai berikut : a. Pengendalian erosi dan sedimentasi pada saluran pembawa dan pembuang. b. Penataan ruang dan pelestarian lingkungan sepanjang bantaran sungai. c. Reboisasi daerah pengaliran sungai bagian hulu secara terpadu. d. Pengelolaan



penggunaan



air



permukaan



secara



terpadu. e. Penerapan



sistem



golongan



/



giliran



dalam



sebagai



proses



penggunaan air. f.



Pengaturan



penggelontoran



air



pencucian (wash water), terutama untuk mencegah meningkatnya salinitas lahan irigasi. g. Pengelolaan jaringan drainase.



 12. Harus menguntungkan ekonomi atau sosial politik. Apabila keuntungan ekonomi tidak dominan, diterapkan studi pendahuluan/kelayakan.



2.2.5



Kebutuhan Tenaga



2.2.5.1 Seluruh pekerjaan akan dilaksanakan dibawah tanggung jawab



langsung



pengalamannya, melakukan



perekayasa



yang



berpengetahuan



pekerjaan



semacam



karena



luas ini,



latihan



dan ia



dan



ahli



dalam



secara



teknis



bertanggung jawab atas hasil / produk akhir pekerjaan ini. Ia seorang ahli irigasi. 2.2.5.2 Konsultan



akan



memperkerjakan



staf



yang



sudah



memperoleh latihan dibidangnya dengan pengalaman cukup diberbagai bidang tugas yang akan dilaksanakannya. Ia seorang ahli pertanian, sebagai pendukung. 2.2.5.3 Gambar lokasi bench mark (berupa patok di lapangan) ditanam dan dipasang secara profesional, serta diukur ketinggian elevasi dengan teliti dilaksanakan oleh petugas geodesi yang profesional, hal ini dilakukan apabila diperlukan. 2.2.5.4 Gambar-gambar yang diperlukan dibuat oleh juru gambar.



2.2.6



Subkontrak Konsultan tidak diperkenankan mensubkontrakkan pekerjaan atau sebagian dari pekerjaan kepada pihak-pihak ketiga, kecuali ada persetujuan tertulis dari Pemberi Pekerjaan.



 2.2.7



Hasil dan data-data yang harus diserahkan kepada pihak Pemberi Pekerjaan.



2.2.7.1 Laporan Studi Identifikasi Setelah Studi Identifikasi selesai, hasil dan data-data berikut akan diserahkan kepada Pemberi Pekerjaan. Kepada Pemberi Pekerjaan akan diserahkan laporan (sekurang-kurangnya 25 eksempar) Laporan Identifikasi, lengkap dengan gambaran yang jelas mengenai kelayakan (teknis) proyek dari penilaian visual yang meliputi informasi dan gambaran. a. Sesuai tugas yang harus diselesaikan (2.2.1.2) b. Sesuai Prosedur Studi Identifikasi yang harus dilaksanakan (2.2.2) c. Sesuai petunjuk kegiatan yang harus dipatuhi dan dilaksanakan (2.2.4) d. Laporan



lokasi



bench



mark



dan



bukti



kebenaran



pengukuran elevasi yang diinginkan. e. Laporan lokasi jaringan irigasi dan perkiraan luas daerah irigasi yang sudah dicek kebenarannya secara visual dengan



geodetik,



lokasi



usulan



terdapat



beberapa



alternatif. f.



Softcopy berupa CD (compact disc).



2.2.7.2 Laporan-laporan lain Selain laporan-laporan khusus seperti telah disebutkan di atas, laporan-laporan berikut harus diserahkan sebelum pekerjaan berlangsung. -



Laporan awal Laporan ini harus diserahkan selambat-lambatnya 2 bulan setelah mulai.



 -



Laporan kemajuan kerja Laporan harus diserahkan setiap bulan.



-



Laporan khusus Laporan ini harus diserahkan jika diminta oleh Pemberi Pekerjaan.



-



Laporan akhir Laporan ini harus diserahkan pada akhir proyek, dan memberikan uraian mengenai aspek teknis, administrasi dan keuangan yang mencakup seluruh jangka waktu proyek. Seluruh laporan tersebut, kecuali laporan kemajuan kerja. Harus diserahkan dalam bentuk konsep (draft) dahulu.



-



Softcopy berupa CD (compact disc).



2.3



Studi Pengenalan



2.3.1.



Lingkup Pekerjaan



2.3.1.1. Studi pengenalan jaringan irigasi untuk daerah seluas kurang lebih ………………….. yang merupakan bagian dari Master Plan wilayah



sungai



terletak



di



(Kecamatan,



Kabupaten)



…………………… Propinsi…………………… 2.3.2.



Tujuan Studi Tujuan



utama



studi



adalah



memberikan



garis



besar



pengembangan proyek multisektor dari segi-segi teknis yang meliputi hal-hal berikut : -



Irigasi, hidrologi dan teknik sipil



 -



Pembuatan rencana induk pengembangan irigasi sebagai bagian dari Rencana Induk Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah yang dipadu serasikan dengan RUTR Wilayah.



-



Agronomi.



-



Geologi.



-



Ekonomi



-



Bidang-bidang yang berhubungan, seperti perikanan, tenaga air dan ekologi.



-



Pengusulan ijin alokasi air irigrasi.



Studi ini terutama menekankan irigasi dan aspek-aspek yang berkaitan langsung dengan irigasi. 2.3.3.



Tugas yang harus diselesaikan 1. Survey pengukuran terbatas dengan menghasilkan peta skala 1 : 10.000 dengan selang kentur 1 m, aspek-aspek Topografi tidak dilakukan pengukuran. 2. Peta lokasi bench mark, termasuk diskripsi bench mark. 3. Berdasar Studi Identifikasi mengenai tanah dan pertanian, maka dipastikan kecocokan tanah untuk pertanian dengan tergambar pada peta tanah skala 1 : 25.000. Pengamatan tanah yang diteliti sekurang-kurangnya per 200 ha sampai 500 ha. 4. Analisa frekuensi banjir dan kekeringan, analisa perkiraan sedimen, limpasan air hujan dan erosi, analisa neraca air pendahuluan. 5. Lebih detail menganalisa klasifikasi tanah di lapangan, parametur perencanaan geologi teknik pendahuluan untuk stabilitas pondasi dan lereng (tanpa pemboran), menilai tersedianya bahan bangunan.



 6. Lebih



detail,



analisa



hubungan



dengan



pemerintah



setempat apa ada hambatan terhadap pengembangan irigasi, menilai latar belakang sosial politik, dampak terhadap



lingkungan,



identifikasi



komponen



proyek



multisektor dengan instansi-instansi yang berwenang. 7. Membuat garis besar perencanaan dengan sketsa tata letak dan uraian pekerjaan dengan skala 1 : 25.000 atau lebih.



2.3.4



Prosedur Studi Pengenalan Berdasar pada usulan proyek dari studi Identifikasi, maka Studi Pengenalan akan memberi kesimpulan-kesimpulan tentang ketujuh persyaratan perencanaan yang meliputi : 1. Letak lokasi jaringan irigasi yang diusulkan. 2. Wilayah daerah irigasi dan luasannya. 3. Kesimpulan rencana pertanian. 4. Bendungan / Bendung atau Pompa sebagai sumber air utama pengambilan air irigasi dengan penilaian mengenai banyaknya air yang tersedia serta kebutuhan akan air irigasi, kebutuhan air minum, kebutuhan air baku, air industri dan kebutuhan air rumah tangga. 5. Kesimpulan



diskripsi



tentang



pekerjaan



prasarana



infrastruktur baik yang sedang direncanakan maupun yang sudah ada dengan lokasi-lokasi yang ditetapkan. 6. Program



pelaksanaan



dan



skala



pengembangannya terpenuhi sesuai tujuan studi.



prioritas



 7. Dampaknya terhadap pembangunan sosial-ekonomi dan lingkungan. Selanjutnya luas daerah irigasi akan ditetapkan dan nama proyek akan diberikan.



2.3.5



Kegiatan pada Studi Pengenalan meliputi : 1. Menetapkan lokasi alternatif dari Studi Identifikasi yang pasti dari bangunan utama, lokasi trase saluran dan bangunan-bangunan lainnya. 2. Menyimpulkan kondisi lahan dan jenis tanaman yang cocok dan mengetahui lahan-lahan yang terkendala seperti lolos air, sangat asam atau lahan berbatu. 3. Menyimpulkan ketersediaan air dengan kualitas dan kuantitas yang memadai untuk pengembangan irigasi setelah menghitung jumlah air pada sumbernya, dengan pola dan tata tanam yang direncanakan. Kualitas air jelas memiliki nilai pH, salinitas dan tidak mengandung zat berbahaya bagi tanaman. 4. Ketersediaan tenaga kerja untuk pembangunan dan ketersediaan petani penggarap untuk lahan irigasi telah terencana programnya. 5. Status lahan harus jelas, dalam arti bahwa lahan yang dimaksudkan bukan merupakan tanah yang sedang dipersengketakan tanah kehutanan atau tanah untuk konservasi. 6. Lahan tidak rawan banjir dan bencana alam. 7. Menyimpulkan keperluan bahan bangunan dan peralatan konstruksi



yang



diperlukan.



Menyimpulkan



tentang



 produksi pertanian tentang pupuk, obat-obatan dan pemasaran serta produksi dapat dijual dengan mudah dikonsumsi oleh masyarakat setempat. 8. Adanya perencanaan jalan untuk mencapai lokasi daerah irigasi



yang



merupakan



sarana



bagi



petani



untuk



bahwa



lokasi



mengangkut hasil produksinya. 9. Tempat



yang



aman,



dalam



arti



pembangunan irigasi terletak pada daerah yang tidak berkonflik. 10. Aspek nonteknis dan organisasi yang terkait berupa peraturan dan perundang-undangan yang digunakan sebagai pedoman serta pelaksanaan fungsi organisasi P3A dalam mengelola tersier. 11. Pemenuhan



kriteria



Pembangunan



irigasi



pengembangan harus



berkelanjutan.



dipertimbangkan



aspek



lingkungan yang mungkin terjadi sebelum atau sesudah pembangunan. Aspek lingkungan yang berdampak negatif antara lain adalah sebagai berikut. a. Pengendalian erosi dan sedimentasi pada saluran pembawa dan pembuang. b. Penataan ruang dan pelestarian lingkungan sepanjang bantaran sungai. c. Reboisasi daerah pengaliran sungai bagian hulu secara terpadu. d. Pengelolaan



penggunaan



air



permukaan



secara



terpadu. e. Penerapan



sistem



penggunaan air.



golongan



/



giliran



dalam



 f.



Pengaturan



penggelontoran



air



sebagai



proses



pencucian (wash water) terutama untuk mencegah meningkatnya salinitas lahan irigasi. g. Pengelolaan jaringan drainase. 12. Harus menguntungkan ekonomi dan sosial politik



2.3.6



Kebutuhan Tenaga



2.3.6.1 Seluruh pekerjaan akan dilakukan dibawah tanggung jawab perekayasa



yang



karena



latihan



dan



penagalamannya



berpengetahuan luas dan ahli dalam melakukan pekerjaan semacam ini, ia secara teknis bertanggung jawab atas kasih/produk akhir pekerjaan ini, ia seorang ahli irigasi. 2.3.6.2 Konsultan



akan



memperkerjakan



staf



yang



sudah



memperoleh latihan dibidangnya dengan pengalaman cukup di berbagai bidang tugas yang akan dilaksanakan. -



Seorang ahli irigasi, sebagai penanggung jawab.



-



Seorang ahli geodesi, sebagai pendukung.



-



Seorang ahli pertanian, sebagai pendukung.



-



Seorang ahli hidrologi, sebagai pendukung.



-



Seorang ahli geoteknik, sebagai pendukung



2.3.6.3 Gambar-gambar pelaksanaan akan dibuat oleh seorang juru gambar ahli yang berpengalaman dalam pekerjaan ini.



2.3.7



Subkontrak Tidak



diperkenankan mensubkontrakkan pekerjaan



atau



sebagian dari pekerjaan kepada pihak-pihak ketiga, kecuali ada persetujuan tertulis dari pemberi pekerjaan.



 2.3.8



Hasil-hasil dan data-data yang harus diserahkan kepada pihak pemberi pekerjaan



2.3.8.1 Laporan studi pengenalan selesai, hasil dan data-data berikut akan diserahkan kepada pemberi pekerjaan. 1. Peta topografi terbatas skala 1 : 10.000 dengan garis kontar 1 m sekurang-kurangnya 8 eksemplar pada lokasi bangunan besar dengan skala 1 : 5.000. 2. Peta kemampuan tanah berskala 1 : 25.000 (sekurangkurangnya 8 eksemplar). 3. Peta tata letak saluran bangunan berskala 1 : 25.000 dan (sekurang-kurangnya



8



eksemplar),



merupakan



alternative letak bangunan. 4. Gambar-gambar perencanaan studi pengenalan. 5. Softcopy berupa CD (compact disc).



Perencanaan study pengenalan yang berisi : a. Garis besar perencanaan dengan sketsa tata letak dan uraian pekerjaan dengan peta skala 1:25.000 atau lebih b. Study menggunakan lokasi alternative bangunan utama, trase saluran. c. Tersedianya air. d. Dampak terhadap lingkungan. e. Kebutuhan air di daerah irigasi dengan jenis tanaman dan jadwal tanam. f.



Program pelaksanaan.



g. Program pengukuran dan penyelidikan. h. Master plan pengembangan irigasi di SWS. i.



Pengusulan ijin alokasi air irigasi.



 j.



Skala prioritas dan perkiraan biaya.



k. Program survey topografi. l.



Analisis Cost Benefit Ratio dan Economic Internal Rate of



Return.



2.4 Studi Kelayakan



2.4.1



Lingkup Pekerjaan



2.4.1.1 Studi kelayakan jaringan irigasi dan pembuang untuk daerah seluas kurang lebih………………ha yang merupakan bagian dari proyek



irigasi………………..yang



terletak



di



(Kecamatan,



Kabupaten) ……………………Propinsi……………………



2.4.2



Tujuan Studi Kelayakan a. Menjaring berbagai proyek alternatif yang dirumuskan dalam studi pengenalan berdasarkan perkiraan biaya dan keuntungan yang dapat diperoleh. b. Menilai kelayakan pelaksanaan untuk proyek dilihat dari segi teknis dan ekonomis yang meliputi hal-hal berikut : -



Irigasi, hidrologi dan teknik sipil



-



Pembuatan rencana induk



pengembangan irigasi



sebagai bagian dari Rencana Induk Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah yang dipadu-serasikan dengan RUTR Wilayah.



 -



Agronomi.



-



Geologi.



-



Ekonomi



-



Bidang-bidang yang berhubungan, seperti perikanan, tenaga air dan ekologi.



-



Pengusulan ijin alokasi air.



-



Studi ini menyaring proyek alternatif yang diusulkan menjadi salah satu proyek terutama menekankan irigasi dan aspek-aspek yang berkaitan langsung dengan irigasi.



2.4.3.



Tugas yang harus diselesaikan Untuk mencapai tingkat ketelitian yang tinggi pada Studi Kelayakan



dibutuhkan



data



yang



lebih



lengkap



guna



merumuskan semua komponen proyek yang direncanakan. 1. Survey pengukuran teristis dengan skala 1 : 5.000 atau fotogrametris dengan pengambilan foto udara skala 1 : 10.000. Peta situasi skala 1 : 2.000 untuk bangunanbangunan besar. 2. Berdasar dari Studi Pengenalan, dilanjutkan dengan penelitian tanah hasil sedimentasi untuk kemampuan tanah / kecocokan tanah untuk pertanian dengan tergambar pada peta skala 1 : 25.000, membuat rencana pertanian dengan menunjukkan satu atau lebih pola tanam dan intensitas (seringnya) tanam sesuai dengan air dan tanah irigasi yang tersedia, mungkin karena juga dipertimbangkan potensi tanah hujan dan penyiangan,



 mempertimbangkan pemanfaatan Sumber Daya Air untuk berbagai tujuan / non irigasi. 3. Analisa frekuensi banjir dan kekeringan. Analisa perkiraan sedimen, limpasan air hujan dan erosi, analisa neraca air dilanjutkan Studi Perimbangan air sungai, studi simulasi mengenai kebutuhan air tersedianya air pada proyek serta jumlah air di musim kering. 4. *



Penyelidikan geoteknik pada lokasi bangunan utama dengan pengeboran dan pengambilan contoh tanah sepanjangan trase pada saluran dan lokasi bangunan.



*



Penentuan bahan bangunan, lokasi daerah sumber galian bahan dan penyelidikan tempat galian bahan.



*



Uji laboratorium untuk contoh-contoh tanah pilihan guna mengetahui sifat-sifat teknik tanah.



5. Memastikan hubungan dengan pemerintah setempat apa ada



hambatan



terhadap



pengembangan



irigasi,



memastikan bahwa penduduk setempat akan mendukung dilaksanakannya



proyek



yang



bersangkutan



dan



memastikan bahwa masalah sosial dan lingkungan lainnya bisa diatasi tanpa kesulitan tinggi. a. Mengumpulkan dan meninjau kembali hasil-hasil studi yang telah dilakukan sebelumnya. b. Mengumpulkan serta menilai mutu data yang sudah tersedia. -



Para petani pemakai air sekarang dan dimasa mendatang.



-



Topografi.



-



Curah hujan dan aliran sungai.



 -



Pengukuran tanah.



-



Status tanah dan hak atas air.



-



Kebutuhan air tanaman dan kehilangan-kehilangan air.



-



Pola tanam dan panenan.



-



Data-data geologi teknik untuk bangunan.



-



Biaya pelaksanaan.



-



Harga beli dan harga jual hasi-hasil pertanian.



c. Menentukan data-data lain yang diperlukan. 7. Pemuntakhiran ijin alokasi air. 8. Membuat perencanaan garis besar untuk pekerjaan yang diperlukan, memperkirakan biaya pekerjaan, pembebasan tanah dan eksplotasi. 9. Memperkirakan langsung



serta



keuntungan dampak



langsung



yang



maupun



tak



ditimbulkan terhadap



lingkungan. 10. Melakukan analisis ekonomi dan keuangan. 11. Jika perlu bandingkan ukuran-ukuran alternatif dari rencana yang sama, atau satu dengan yang lain, bila perlu siapkan rencana masing sumber dan kebutuhan, jadi pilihlah pengembangan yang optimum.



2.4.4



Prosedur Studi Kelayakan Berdasarkan pada hasil Studi Pengenalan, maka Studi Kelayakan



akan



memberi



ketetapan



tentang



persyaratan perencanaan yang meliputi : 1. Letak lokasi jaringan irigasi yang ditetapkan 2. Wilayah daerah irigasi dan luasan yang ditetapkan



ketujuh



 3. Rencana pertanian dan pola tanamnya. 4. Bendungan / Bendung atau Pompa sebagai sumber air utama pengambilan air irigasi dengan penghitungan mengenai banyaknya air yang tersedia serta kebutuhan akan air irigasi, kebutuhan air minum, kebutuhan air baku, air industri dan kebutuhan air rumah tangga. 5. Kepastian



diskripsi



tentang



pekerjaan



infrastruktur baik yang sedang



prasarana



direncanakan maupun



yang sudah ada dengan lokasi-lokasi yang ditetapkan. 6. Program



pelaksanaan



dan



skala



prioritas



pengembangannya terpenuhi sesuai tujuan studi. 7. Mengetahui perkiraan dampak dari pembangunan sosialekonomi dan lingkungan. Untuk



selanjutnya



dilakukan



Perencanaan



Pendahuluan



Jaringan Irigasi.



2.4.5



Kegiatan pada Studi Kelayakan meliputi : 1. Menetapkan lokasi yang pasti dari bangunan utama, lokasi trase



saluran



pembuang



serta



bangunan-bangunan



lainnya. 2. Mengetahui kondisi lahan dan jenis tanaman yang cocok dan mengetahui lahan-lahan yang terkendala seperti lolos air, sangat asam atau lahan berbatu. 3. Menetapkan



ketersediaan



air



dengan



kualitas



dan



kuantitas yang memadai untuk pengembangan irigasi setelah dihitung jumlah air pada sumbernya, dengan pola dan tata tanam yang direncanakan. Kualitas air jelas



 memiliki nilai pH, salinitas dan tidak mengandung zat berbahaya bagi tanaman. 4. Ketersediaan tenaga kerja untuk pembangunan dan ketersediaan petani penggarap untuk lahan irigasi telah terencana program pelaksanaannya. 5. Kejelasan status lahan, dalam arti bahwa lahan yang dimaksud



bukan



merupakan



tanah



yang



sedang



dipersengketakan tanah kehutanan atau tanah untuk konservasi. 6. Lahan tidak rawan banjir dan bencana alam. 7. Memastikan keperluan bahan dan volumenya serta jenis peralatan konstruksi yang diperlukan dan jumlahnya. 8. Memastikan tentang produksi pertanian, tentang pupuk, obat- obatan dan pemasaran serta produksi dapat dijual dengan mudah dikonsumsi oleh masyarakat setempat. 9. Adanya program perencanaan jalan untuk mencapai lokasi daerah irigasi yang merupakan sarana bagi petani untuk mengangkut hasil produksinya. 10. Tempat



yang



aman,



dalam



arti



bahwa



lokasi



pembangunan irigasi terletak pada daerah yang tidak berkonflik. 11. Aspek nonteknis dan organisasi yang terkait berupa peraturan dan perundang-undangan yang digunakan sebagai pedoman serta pelaksanaan fungsi organisasi P3A dalam mengelola tersier. 12. Pemenuhan



kriteria



pengembangan



berkelanjutan.



Pembangunan irigasi harus memertimbangkan aspek lingkungan yang mungkin terjadi sebelum atau sesudah



 pembangunan. Aspek lingkungan yang berdampak negatif antara lain adalah sebagai berikut. a. Pengendalian erosi dan sedimentasi pada saluran pembawa dan pembuang. b. Penataan ruang dan pelestarian lingkungan sepanjang bantaran sungai. c. Reboisasi daerah pengaliran sungai bagian hulu secara terpadu. d. Pengelolaan



penggunaan



air



permukaan



secara



terpadu. e. Penerapan



sistem



golongan



/



giliran



dalam



sebagai



proses



penggunaan air. f.



Pengaturan



penggelontoran



air



pencucian (wash water) terutama untuk mencegah meningkatnya salinitas lahan irigasi. g. Pengelolaan jaringan drainase. 13. Harus menguntungkan ekonomi dan sosial politik.



2.4.6



Kebutuhan Tenaga



2.4.6.1 Seluruh pekerjaan akan dilaksanakan dibawah tanggung jawab



langsung



pengalamannya melakukan



perekayasa



yang



berpengetahuan



pekerjaan



semacam



karena



latihan



luas



dan



ini,



ia



dan



ahli



dalam



secara



teknis



bertanggung jawab atas hasil / produk akhir pekerjaan ini, ia seoarang ahli irigasi. 2.4.6.2 Konsultan



akan



memperkerjakan



staf



yang



sudah



memperoleh latihan dibidangnya dengan pengalaman cukup diberbagai bidang tugas yang akan dilaksanakan.



 -



Seorang ahli irigasi, sebagai penanggung jawab.



-



Seorang ahli geodasi, sebagai pendukung.



-



Seorang ahli pertanian, sebagai pendukung.



-



Seorang hidrologi, sebagai pendukung.



-



Seorang ahli geoteknik, sebagai pendukung.



2.4.6.3 Gambar-gambar pelaksanaan akan dibuat oleh seorang juru gambar ahli yang berpengalaman dalam pekerjaan ini.



2.4.7



Sub Kontrak Konsultan tidak diperkenankan mensubkontrakkan pekerjaan atau sebagian dari pekerjaan kepada pihak-pihak ketiga kecuali ada persetujuan tertulis dari pemberi pekerjaan.



2.4.8



Hasil-hasil dan data-data yang harus diserahkan kepada pihak pemberi pekerjaan



2.4.8.1 Laporan Studi Kelayakan Setelah perencanaan studi selesai. Hasil dan data-data berikut akan diserahkan kepada pemberi pekerjaan. 1. Peta situasi skala 1 : 5.000 dengan cara teristris atau fotogrametris dengan mengambil foto udara skala 1 : 10.000 peta situasi skala 1 : 2.000 untuk bangunanbangunan



(8 eksempler).



2. Peta penelitian kemampuan tanah (sedimen) skala 1 : 25.000



tentang



kecocokan



tanah



untuk



pertanian



(8 eksempler). 3. Peta rencana tata letak saluran, bangunan dengan tipe bangunan dan tipe-tipe perencanaannya : -



Kapasitas rencana.



 -



Cek trase saluran dan elevasi saluran setiap 400 m.



4. Rincian volume dan biaya saluran / bangunan (sekurangkurangnya 8 eksempler). 5. Softcopy berupa CD (compact disc)



Perencanaan Studi Kelayakan yang berisi : a. Hasil



perencanaan



penggunaan



dan



pendahuluan trase



dengan



saluran



yang



tata



letak



mendekati



kebenaran, uraian pekerjaan dan peta skala 1 : 25.000 atau lebih. b. Tersedianya air untuk



daerah irigasi



dengan jenis



tanaman dan jadwal tanam. c. Dampak terhadap lingkungan. d. Rincian volume dan biaya (BOQ) Cost Benefit and



Economic Internal Rate Of Return. e. Program pelaksanaan f.



Program pengukuran dan penyelidikan.



g. Master plan pengembangan irigasi di SWS. h. Pemutakhiran ijin alokasi air irigasi. i.



Skala prioritas dan perhitungan biaya.



j.



Program peta topografi.



 3. IKHTISAR PEKERJAAN



3.1



Ruang Lingkup Pekerjaan



3.1.1



Perencanaan jaringan irigasi dan pembuang untuk daerah seluas kurang lebih …… ha yang merupakan bagian dari proyek irigasi … , terletak di (kecamatan, kabupaten) … , propinsi …….



3.1.2



Tugas yang harus diselesaikan mencakup : -



Pembuatan Peta Topografi (skala 1 : 25.000, 1:5.000)



-



Perhitungan neraca air (water balance)



-



Pembuatan tata letak pendahuluan dan akhir



-



Persiapan dan pelaksanaan program pengukuran dan penyelidikan detail



-



Perencanaan pendahuluan dan detail untuk bangunanbangunan pengelak, saluran irigasi dan pembuang primer, sekunder



dan



tersier



beserta



bangunan-bangunan



pengatur, pembawa dan lindung



3.2



Prosedur Perencanaan



3.2.1



Perencanaan dibuat berdasar KP.01 Pekerjaan dapat dikontrakkan sebagian, bertahap atau seluruhnya, meliputi : -



Tahap 1. Perencanaan Pendahuluan (Bab 3)



-



Tahap 2. Pengukuran dan Penyelidikan detail (Bab 4)



-



Tahap 3. Perencanaan detail (Bab 5)



 3.2.2



Setelah perencanaan pendahuluan mendapat persetujuan tertulis dari Pihak Pemberi Pekerjaan, pihak Konsultan dapat memulai pengukuran dan penyelidikan detail.



3.2.3



Setelah



hasil-hasil



mendapat



pengukuran



persetujuan tertulis



dan



penyelidikan



dari Pemberi



detail



Pekerjaan,



Konsultan dapat memulai perencanaan detail.



3.3



Dasar Perencanaan



3.3.1



Perencanaan akan dibuat sesuai dengan Standar Perencanaan Irigasi yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Sumber Daya Air.



3.3.2



Segala bentuk penyimpangan dari Standar seperti disebutkan dalam butir 1.3.1 harus dijelaskan dan diberi alasan mengapa menyimpang serta alternative bagaimana yang akan diambil. Penyimpangan ini harus disetujui oleh Direktorat Jenderal Sumber daya Air c.q. Direktorat Irigasi atau Puslitbang Air.



3.4



Data Tersedia



3.4.1



Data-data berikut sudah tersedia: a. Jika pengukuran dilakukan oleh pihak ketiga, maka Pemberi Pekerjaan akan memberikan peta dan gambargambar. b. Dalam batas-batas wewenangannya, Pemberi Pekerjaan akan membantu Konsultan guna memperoleh data-data yang mutlak perlu seperti catatan-catatan curah hujan dan banjir, data metereologi peta-peta yang ada, dan hasilhasil penyelidikan lainnya.



 3.4.2



Konsultan bertanggung atas mutu data yang dipakai untuk membuat perencanaan. Konsultan wajib mencek ketelitian dan keandalan data-data yang diterimanya. Bila ternyata data tidak teliti, tidak realistik dan/atau kurang memadai, maka konsultan harus memberitahukan hal ini kepada



Pemberi



Pekerjaan.



Selanjutnya



pihak



Pemberi



Pekerjaan akan mengambil langkah-langkah yang diperlukan agar pekerjaan dapat diteruskan. Konsultan akan membantu pihak Pemberi Pekerjaan dalam menentukan langkah-langkah yang akan diambil.



3.5



Kebutuhan Tenaga



3.5.1



Seluruh pekerjaan akan dilaksanakan di bawah tanggung jawab langsung seorang perekayasa yang karena latihan dan pengalamannya, secara berpengetahuan luas dan ahli dalam melakukan



pekerjaan



semacam



ini.



Ia



secara



teknis



bertanggung jawab atas hasil/produk akhir pekerjaan ini. 3.5.2



Konsultan akan mempekerjakan staf yang sudah memperoleh latihan di bidang nya dengan pengalaman cukup di berbagai bidang tugas yang akan dilaksanakan.



3.5.3



Gambar-gambar pelaksanaan akan dibuat oleh seorang juru gambar ahli yang berpengalaman dalam pekerjaan ini.



3.6



Subkontrak Konsultan tidak diperkenankan mensubkontrakkan pekerjaan atau sebagian pekerjaan kepada pihak ketiga, kecuali jika ada persetujuan tertulis dari pihak pemberi pekerjaan.



 3.7



Lain-lain



3.7.1



Konsultan



akan



menggunakan



peralatan,



fasilitas



laboratorium, teknik dan bahan yang sesuai guna mencapai ketelitian dan standar yang telah ditentukan dalam Standar Perencanaan Irigasi yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Sumber Daya Air. 3.7.2



Konsultan harus dapat memberikan hasil yang berkualitas tinggi.



Pekerjaan



akan



menjamin



terpenuhinya



ditetapkan.



Konsultan



pekerjaan



diperiksa



sewaktu-waktu



persyaratan harus



pula



tambahan/pengulangan



teknis



untuk



yang



telah



menanggung



biaya



bila



ternyata



hasil



pekerjaannya tidak memenuhi persyaratan menurut penilaian Pemberi Pekerjaan



 4. HASIL-HASIL DAN DATA-DATA YANG HARUS DISERAHKAN KEPADA PIHAK PEMBERI PEKERJAAN



4.1



Laporan Perencanaan Pendahuluan



4.1.1



Setelah perencanaan pendahuluan selesai, hasil dan datadata berikut akan diserahkan kepada Pemberi Pekerjaan 1. Peta-peta topografi yang dilengkapi dengan garis-garis kontur



berskala



1:25.000



dan



1:5.000



(sekurang-



kurangnya 8 eksemplar; peta lokasi bangunan-bangunan besar dengan skala 1:500) 2. Peta kemampuan tanah berskala 1:25.000 (sekurangkurangnya 8 eksemplar) 3. Tata letak akhir berskala 1:25.000 (sekurang-kurangnya 8 eksemplar) 4. Gambar-gambar Perencanaan Pendahuluan (6 eksemplar) -



Potongan memanjang saluran irigasi dan pembuang



-



Bendung pengelak



-



Bangunan-bangunan pengontrol dan pembawa utama



-



Tipe-tipe bangunan pengatur, pembawa dan lindung



5. Analisis Hidrologi dan evaluasi neraca air, kebutuhan pembuang dan banjir rencana, termasuk data-data yang dipergunakan (6 eksemplar) 6. Program Penyelidikan dan Pengukuran Detail (enam kopi).



 4.2



Laporan



mengenai



Pengukuran



dan



Penyelidikan



Detail 4.2.1



Kepada



Pemberi



Pekerjaan



akan



diserahkan



laporan



(sekurang-kurangnya 8 eksemplar) mengenai pengukuran dan penyelidikan detail, lengkap dengan hasil-hasil dan evaluasinya. 4.2.2



Laporan tersebut berisi informasi dan gambar-gambar berikut : -



Program penyelidikan dan pengukuran detail (lihat 5.5 dan 5.6)



-



Cara



pendekatan



dan



pelaksanaan



pengkuran



dan



penyelidikan -



Hasil-hasil pengukuran dan penyelidikan



-



Evaluasi data-data yang diperoleh



-



Evaluasi dan penyesuaian tata letak pendahuluan



-



Penyesuaian tata letak akhir (skala 1:25.000 dan 1:5.000)



-



Usulan untuk trase saluran dan potongan memanjang akhir saluran irigasi dan pembuang



-



Usulan terakhir mengenai tipe bangunan yang dipilih



-



Usulan mengenai lokasi dan elevasi akhir bangunan utama di sungai



-



Buku data asli mengenai penyelidikan topografi, geologi teknik dan penyelidikan hidrolis.



4.3



Laporan Perencanaan



4.3.1



Laporan perencanaan (sekurang-kurangnya 25 eksemplar) akan diserahkan kepada Pemberi Pekerjaan. Laporan itu



 terdiri dari 2 bagian. Bagian 1 berisi informasi dan data-data dasar yang dipakai dalam perencanaan dan perhitunganperhitungan. Bagian 2 berisi gambar pelaksanaan yang diperkecil. 4.3.2



Laporan Perencanaan Buku 1 akan disertai dengan : -



Daftar isi



-



Daftar gambar



-



Daftar tabel



-



Deskripsi dan lokasi pekerjaan



-



Penjelasan mengenai kriteria perencanaan yang digunakan



-



Peta-peta acuan/referensi



-



Hasil-hasil penyelidikan dan evaluasi tanah



-



Hasil-hasil penyelidikan hidrologi



-



Hasil-hasil penyelidikan geoteknik



-



Banjir rencana untuk bendung pengelak dan bangunan pembuang silang



-



Frekuensi tanam dan pola tanam



-



Debit sungai bulanan rata-rata dan bulanan minimum



-



Kebutuhan pengambilan proyek



-



Neraca air di proyek dan pemutakhiran ijin alokasi air



-



Tata letak dan perencanaan saluran irigasi



-



Tata letak dan perencanaan saluran pembuang



-



Perencanaan fasilitas pengelakan/diversi



-



Perencanaan bangunan-bangunan pengatur saluran irigasi



-



Perencanaan bangunan-bangunan pembawa air irigasi



-



Perencanaan pembuang



bangunan-bangunan



pengatur



saluran



 -



Perencanaan fasilitas-fasilitas pembuang silang saluran irigasi



4.3.3



Softcopy berupa CD (Compact Disc)



Gambar-gambar berikut, setelah diperkecil sampai ukuran A3 dan dijilid, akan dimasukkan dalam Laporan Perencanaan bagian 2: -



Daftar gambar



-



Keterangan



untuk



symbol-simbol



yang



dipakai



jika



berbeda dari symbol-simbol yang telah ditetapkan dalam Standar Penggambaran (KP – 07)



-



Peta lokasi



-



Peta Daerah Aliran Sungai



-



Denah umum daerah irigasi



-



Skema jaringan dan bangunan irigasi



-



Skema jaringan pembuang



-



Saluran irigasi – denah dan potongan memanjang



-



Saluran irigasi – potongan melintang



-



Saluran pembuang – denah dan potongan memanjang



-



Saluran pembuang – potongan melintang



-



Fasilitas pengambilan – denah lokasi



-



Fasilitas pengambilan – denah, potongan dan detail



-



Bangunan pengatur dan pengukur saluran irigasi – denah lokasi



-



Bangunan pembawa saluran irigasi – denah lokasi



-



Bangunan pengatur saluran irigasi – denah lokasi



-



Bangunan pengatur saluran pembuang – denah, potongan dan detail



 -



Bangunan pengatur saluran pembuang – denah, lokasi



-



Bangunan pembuang silang saluran irigasi – denah lokasi



-



Bangunan pembuang silang saluran irigasi – denah potongan dan detail



-



Bangunan untuk perlintasan saluran irigasi dan pembuang di bawah jalan – denah lokasi



-



Bangunan untuk perlintasan saluran irigasi dan pembuang denah lokasi



-



Bangunan untuk perlintasan saluran irigasi dan pembuang – denah, potongan dan detail



4.3.4



-



Pintu-pintu – tampak, potongan dan detail



-



Pekerjaan baja – tampak, potongan dan detail



-



Softcopy berupa CD (compact disc)



Pada akhir masa tugasnya, Konsultan harus menyerahkan gambar-gambar berikut kepada Pihak Pemberi Pekerjaan : -



Semua gambar-gambar asli termasuk satu eksemplar transparan pada kertas myland. Ukuran kertasnya adalah A1.



-



Satu set dari semua gambar pada kertas microfiche untuk disimpan oleh Pemberi Pekerjaan. Ukuran microfiche akan ditentukan oleh Pemberi Pekerjaan.



4.3.5



Konsultan akan menyiapkan serangkaian Persyaratan Teknis dan



Persyaratan



Khusus



untuk



dicantumkan dalam dokumen tender.



4.4



Laporan-laporan Lain



pelaksanaan



guna



 Selain laporan-laporan khusus seperti telah disebutkan di atas,



laporan-laporan



berikut



harus



diserahkan



selama



pekerjaan berlangsung :



-



Laporan Awal (Inception Report) Laporan ini harus diserahkan selambat-lambatnya 2 bulan setelah



pekerjaan



dimulai,



berisi



rincian



program



pekerjaan dan hambatan-hamabatan yang diperkirakan akan timbul. Laporan ini secara jelas akan menyatakan kapan Konsultan akan memperoleh data atau keputusan dari Pihak Pemberi Pekerjaan demi lancarnya pekerjaan.



-



Laporan Kemajuan Kerja (Progress Report) Laporan ini harus diserahkan setiap bulan atau kwartal. Di dalamnya harus disebutkan kemajuan kerja yang telah dicapai selama itu dan akan menjelaskan program kerja berikutnya.



-



Laporan Khusus Laporan ini harus diserahkan jika diminta oleh Pemberi Pekerjaan. Ini biasanya mencakup pokok-pokok masalah khusus yang memerlukan klasifikasi atau keputusan dari Pemberi Pekerjaan.



-



Laporan Akhir Laporan ini harus diserahkan pada akhir proyek, dan memberikan



uraian



mengenai



aspek-aspek



teknis,



 administratif dan keuangan yang mencakup seluruh jangka waktu proyek.



Seluruh laporan tersebut, kecuali laporan kemajuan kerja, harus diserahkan dalam bentuk konsep (draft) terlebih dahulu.



5. PERENCANAAN PENDAHULUAN



Pengukuran Topografi Pemetaan Topografi dengan garis-garis kontur dan diperlukan pengukuran detail untuk lokasi-lokasi bangunan utama dan bangunan besar untuk daerah seluas kurang lebih …. Ha, dengan skala 1 : 5.000 dan 1 : 25.000 untuk daerah yang tercakup dalam peta terlampir, Lampiran …… Pekerjaan ini meliputi penentuan Bench Mark dengan penanda Azimuth pelengkap, pengukuran polygon dan titik rincik ketinggian, perhitungan hasil-hasil pengamatan/ observasi dan pemetaan Pengukuran topografi akan dilakukan sesuai dengan Persyaratan



Teknis



Pengukuran



Topografi



(PT-02)



dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Sumber Daya Air.



yang



 Penelitian Kemampuan Tanah Berdasarkan peta topografi berskala 1:25.000 atau fotofoto udara, harus dilakukan penelitian kemampuan tanah pada tingkat semidetail, sekurang-kurangnya satu pengamatan per 25 sampai 50 Ha. Penelitian ini akan menghasilkan data-data mengenai kecocokkan / kesesuaian tanah, struktur tanah, kelulusan / perkolasi dan data kedalaman muka air tanah yang kurang dari 2 meter. Data-data tersebut akan dianalisa dan diplot pada peta topografi berskala 1:25.000 guna memperoleh klasifikasi yang bisa dipakai sebagai dasar tata letak.



Data-data yang harus diserahkan adalah : a. Peta tata guna tanah yang ada sekarang, skala 1:25.000 b. Peta tanah semidetail, skala 1:25.000 c. Peta klasifikasi tanah, skala 1:25.000 d. Peta tata guna tanah yang dianjurkan, skala 1:25.000



Tata Letak Akhir Tata letak pendahuluan Tata letak pendahuluan diperlukan untuk daerah yang disebutkan dalam 5.1.1. Tata letak pendahuluan akan mencakup : -



Penentuan awal batas-batas petak tersier, sekunder dan primer



-



Penentuan luas daerah yang bisa diairi



-



Penentuan luas bersih irigasi petak-petak tersier, sekunder dan primer.



 -



Penentuan trase awal saluran irigasi primer dan sekunder dengan lokasi bangunan-bangunan bagi, sadap, pembawa dan lindung



-



Penentuan luas daerah yang akan dibuang airnya



-



Trase



awal



saluran-saluran



pembuang



primer



dan



sekunder dengan lokasi bangunan-bangunan pengatur dan pembawa. Daerah yang bisa diairi serta batas-batas awal petak tersier, sekunder dan primer diplot pada peta berskala 1:25.000 sesuai dengan persyaratan penggambaran yang dikeluarkan oleh Dirjen Sumber Daya Air. Trase awal saluran serta lokasi bangunan diplot pada peta berskala 1:5.000 sesuai dengan persyaratan penggambaran yang dikeluarkan oleh Dirjen Sumber Daya Air. Peta tersebut mencakup as saluran, jari-jari, titik-titik potong dengan curve data titik-titik koordinat sesuai dengan system grid yang dipakai di proyek yang bersangkutan. Bila pihak pemberi pekerjaan menganggap perlu, trase alternative akan dipelajari. Pengecekan lapangan Setelah trase awal saluran lokasi bangunan ditentukan pada peta berskala 1 : 5.000, trase saluran akan diselusuri di lapangan, ditandai dengan patok-patok kayu setiap jarak 400 m dan patok kayu sumbu beton (CP) setiap 2.000 m. Trase ini akan diukur elevasi dan lokasinya. Kemudian trase itu akan diselusuri geoteknik.



secara



menyeluruh



oleh



ahli



geodetic



dan



 Mereka akan menggunakan penyelusuran lapangan ini untuk mengawasi ketelitian peta topografi dan garis-garis kontur serta untuk menyelidiki besarnya pekerjaan yang diperlukan di bangunan-bangunan silang dan alternatifnya. Tata letak akhir Jika hasil-hasil pencekan lapangan ternyata memuaskan, maka tata letak pendahuluan dapat diselesaikan menjadi tata letak akhir.



Perencanaan Pendahuluan Saluran dan Bangunan-Bangunan yang Berhubungan Perencanaan



pendahuluan



saluran



dan



bangunan-



bangunan yang berhubungan mencakup: -



Penentuan



kapasitas



memanjang



saluran



rencana irigasi



awal primer,



serta



potongan



sekunder,



dan



pembuang. -



Pemilihan tipe dan kapasitas rencana bangunan-bangunan pengatur, pembawa, dan lindung.



-



Pembuatan tipe-tipe gambar bangunan yang dipilih



-



Pembuatan perencanaan awal fasilitas pengelak dan bangunan-bangunan besar. Potongan memanjang awal dirancang sesuai dengan



Standar Penggambaran (KP-07) yang dikeluarkan oleh |Dirjen Sumber Daya Air. Potongan-potongan tersebut menunjukkan elevasi air, lokasi bangunan-bangunan pembawa, pengatur dan lindung serta kehilangan-kehilangan tinggi energy didalamnya. Potongan melintang dan lokasi bangunan akan diberi nomor titik.



 Analisa Hidrologi dan Evaluasi Neraca Air Analisis hidrologi dan pembuatan neraca air diperlukan untuk daerah proyek, termasuk daerah aliran sungai. Pekerjaan ini meliputi pemastian banyaknya air tersedia (water



availability) kebutuhan air irigasi serta air untuk



keperluan-keperluan lainnya, perhitungan neraca air, penentuan kemungkinan



terjadinya



banjir



puncak



untuk



keperluan



perencanaan bangunan pengelak, bangunan pembuang dan pembuang silang serta penentuan pembuang limpasan air hujan (run off). Berdasarkan hasil analisa kebutuhan air maka pemutakhiran ijin alokasi air irigasi dapat dibuat. Pekerjaan-pekerjaan yang disebutkan dalam 3.2.2 akan dilaksanakan sesuai dengan Standar Perencanaan Irigasi yang dikeluarkan oleh Dirjen Sumber Daya Air. Semua data topografi yang dipakai untuk analisis banjir rencana termasuk tanggung jawab Konsultan. 5.6 Program Penyelidikan dan Pengukuran Detail 5.6.1



Pekerjaan ini mencakup : -



Program penyelidikan geologi teknik untuk mengetahui keadaan pondasi pada lokasi bangunan pengelak dan bangunan-bangunan



irigasi



dan



pembuang



utama;



penyelidikan untuk mengetahui stabilitas lereng serta kelulusan



tanggul



saluran,



dan



penyelidikan



guna



mengetahui kecocokan bahan bangunan. -



Program pengukuran topografi secara mendetail pada lokasi



bangunan



pengelak



dan



bangunan-bangunan



(perlintasan) saluran irigasi dan pembuang primer. -



Program pengukuran trase saluran



 5.6.2



Perumusan penyelidikan model, bila diperlukan



Penyelidikan geologi teknik dilaksanakan sesuai dengan persyaratan teknis untuk penyelidikan geoteknik PT-03 dan KP-02 Bangunan Utama dan KP-06 parameter bangunan yang dikeluarkan oleh Dirjen Sumber Daya Air.



5.6.3



Pengukuran topografi untuk bangunan-bangunan pelintas sungai



dan



lokasi



bendung



dilakukan



sesuai



dengan



persyaratan teknis untuk pengukuran sungai dan lokasi bendung PT-02 yang dikeluarkan oleh Dirjen Sumber Daya Air. 5.6.4



Pengukuran



trase



saluran



dilaksanakan



sesuai



dengan



persyaratan teknis untuk pengukuran trase saluran PT-02 yang dikeluarkan oleh Dirjen Sumber Daya Air. 5.6.5



Lokasi-lokasi dimana akan diadakan penyelidikan geologi teknik akan diplot pada sketsa situasi (skala 1:1.000). Pada sketsa ini lokasi-lokasi lubang bor, sumur uji dan lain-lain ditunjukkan. Akan dilampirkan daftar percobaan/tes dan penyelidikan yang akan dilakukan guna memperoleh datadata yang memadai untuk menentukan kondisi bawah permukaan dan pondasi.



5.6.6



Lokasi-lokasi



dimana akan



dilakukan pengukuran



trase



saluran diplot pada peta trase saluran pendahuluan berskala 1:5.000. Lokasi-lokasi ini mencakup trase awal dengan alternative yang realistis. Jika tidak ada perkecualian, pengukuran akan meliputi daerah seluas paling tidak 75 m ke kiri dan 75 m ke kanan as awal saluran dan pengukuran lokasi dilakukan pembuang.



pada



lembah



atau



sungai



serta



perlintasan



 5.6.7



Bila dianggap perlu Konsultan akan menyiapkan program penyelidikan model hidrolis di bangunan-bangunan utama di sungai dan bangunan-bangunan pelengkap. Kegiatan ini meliputi penyediaan data dan kondisi batas sebagaimana disebutkan dalam persyaratan teknis untuk penyelidikan model hidrolis PT-04 yang dikeluarkan oleh Dirjen Sumber Daya Air.



6. PENGUKURAN DAN PENYELIDIKAN DETAIL



6.1 Pekerjaan ini mencakup -



Pengukuran trase saluran (pengukuran strip)



-



Penyelidikan geologi teknik



-



Penyelidikan dengan model, kalau perlu



-



Evaluasi trase saluran dan tata letak akhir dengan jalan mengadakan



pengecekan



lapangan



oleh



ahli-ahli



dari



berbagai disiplin ilmu (geodesi, geoteknik, dan irigasi). -



Membuat usulan untuk tata letak akhir trase saluran, potongan memanjang, saluran serta evaluasi bangunan pengelak/diversi.



-



Menetapkan lokasi akhir, dimensi dan bahan bangunan untuk pekerjaan pengelak.



-



Softcopy berupa CD (compact disc)



 6.2 Pengukuran



dan



penyelidikan



dilakukan



sesuai



dengan



persyaratan teknis untuk : -



Penyelidikan geologi teknik



-



Pengukuran sungai dan lokasi bendung (PT-02)



-



Pengukuran trase saluran (PT-02)



-



Penyelidikan model hidrolis (PT-04)



Yang kesemuanya dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Sumber Daya Air.



6.3 Pengukuran trase saluran juga berguna untuk mencek peta berskala 1:5.000 dimana tata letak dan trase saluran akhir diproyeksi. Bila terdapat penyimpangan/kekeliruan maka menjadi tugas konsultan untuk menyesuaikan peta berskala 1:5.000 dan tata letak akhir tersebut.



6.4 Jika



lokasi



bangunan



utama



atau



pengelak



yang



dipilih



berdasarkan hasil-hasil pengukuran geologi teknik ditolak, maka konsultan bertanggung jawab untuk memilih dan menyelidiki lokasi alternative sesuai dengan kriteria yang sudah disebutkan dalam Pasal 5.6 dan 6.2



 7. PERENCANAAN DETAIL



7.1 Umum Konsultan bisa memulai perencanaan detail setelah ada persetujuan tertulis dari pihak pemberi pekerjaan Perencanaan detail mencakup kegiatan-kegiatan urut sebagai berikut : 1. Tinjau kembali dan sesuaikan perencanaan pendahuluan 2. Pelaksanaan program pengukuran dan penyelidikan detail (lihat Bab.6) 3. Penyesuaian tata letak trase dan tipe bangunan pembawa yang bergantung kepada trase yang dipilih 4. Pembuatan potongan memanjang dan melintang saluran irigasi dan pembuang 5. Penentuan dengan tepat lokasi dan elevasi bangunan pengelak 6. Perencanaan bangunan secara mendetail untuk bangunan pengelak, pengatur, pembawa dan lindung di jaringan irigasi dan pembuang. 7. Pembuatan gambar-gambar dan perencanaan detail. 8. Pembuatan rincian Volume dan Biaya (Bill of Quantities) 9. Pembuatan laporan perencanaan (lihat 2.3) 10. Softcopy berupa CD (compact disc) Perencanaa detail akan dibuat sesuai dengan Kriteria Perencanaan bagian KP-01-KP-07 yang dikeluarkan oleh Dirjen Sumber Daya Air.



 Gambar-gambar akan dibuat sesuai dengan Standar Penggambaran Bagian BI-01 dan BI-02 yang dikeluarkan oleh Dirjen Sumber Daya Air Hasil-hasil dan evaluasi pengukuran dan penyelidikan detail harus diserhkan kepada Pemberi pekerjaan bersama-sama dengan tata letak akhir, trase saluran dan tipe bangunan sejauh pending Pihak Pemberi Pekerjaan akan memutuskan tata letak akhir, trase dan tipe bangunan dalam tempo …….. (……) hari setelah hasil-hasil seperti disebutkan pada 5.1.5 diserahkan secara resmi.



Saluran Irigasi dan Pembuang Perencanaan detail saluran irigasi dan pembuang meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: -



Memastikan as saluran dan lokasi bangunan dalam titik-titik koordinat, nomor titik dan kurve data.



-



Penyelesaian potongan memanjang



-



Pembuatan potongan melintang



-



Perhitungan hidrolik dan stabilitas secara mendetail



-



Memastikan banyaknya galian, tanggul yang dipadatkan, pembersihan tempat kerja, pembabatan semak belukar, sisa galian, bahan yang akan dipakai dan lokasi sumber bahan galian



-



Memastikan pembebasan tanah yang diperlukan



Bangunan Perencanaan detail untuk bangunan-bangunan jaringan irigasi dan pembuang meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut : -



Menentukan dimensi dan elevasi hidrolis



-



Menentukan kehilangan tinggi energi yang diperlukan



 -



Menentukan dimensi bangunan



-



Mencek stabilitas, penurunan (lendutan), erosi bawah tanah (piping), dan penggerusan



-



Membuat kurve-kurve debit untuk alat-alat pengukur dan pengatur



Bangunan Utama Perencanaan detail untuk bangunan utama meliputi kegiatankegiatan sebagai berikut : -



Menentukan dimensi dan elevasi hidrolis tubuh bendung, pembilas bendung, pengambilan, kantong lumpur, pembilas pengambilan, saluran bilas, pengambilan saluran primer dan alat ukur



-



Memastikan efek terhadap morfologi sungai dan muka banjir di sebelah hulu dan hilir bendung, serta merencana fasilitas yang baik guna menguarangi efek negative yang timbul terhadap lingkungan termasuk bangunan-bangunan yang sudah ada.



-



Memastikan dimensi bangunan dari hal-hal tersebut diatas.



-



Mencek stabilitas lendutan, erosi bawah tanah, penggerusan, degradasi dan agradasi.



-



Membuat tabel-tabel debit untuk tubuh bendung, pembilas, pengambilan di sungai dan pengambilan di saluran primer.



-



Membuat rincian volume dan biaya.



-



Membuat buku petunjuk eksploitasi dan pemeliharaan



-



Metode Pelaksanaan



-



Softcopy berupa CD (compact disc)
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